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BAB 5 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan analisa data dan pembahasan maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mayoritas dari masyarakat menyimpan antibiotik jenis Amoksisilin 
sebanyak 28,89% adapun sisa antibiotik lain yang juga disimpan, 
yaitu Ciprofloxacin (4,44%), Metronidazol (2,22%), Levofloxacin 
HCl (2,22%) dan Tiamphenicol (2,22%). 
2. Peningkatan pengetahuan responden dengan pemberian edukasi 
dalam bentuk Focus Group Discussion (FGD) dan Training of 
Trainer (TOT) dengan bantuan media berupa booklet dan poster 
memnerikan peningkatan yang cukup signifikan dengan presentase 
43,49% sebelum edukasi naik menjadi 86,35% seseduah 
pemberian edukasi dilihat dari keseluruhan responden. 
5.2. Saran 
1. Bagi penelitian selanjutnya: 
- Perlu dilakukan penelitian selanjutnya di wilayah berbeda 
sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih baik 
tentang penggunaan antibiotik tanpa resep dokter. 
- Perlu penelitian lanjut mengenai metode dan media edukasi 
lain yang dapat meningkatkan kesadaran pasien dalam 
penggunaan antibiotik. 
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2. Diharapkan peran apoteker, asisten apoteker, dan petugas apotek 
untuk dapat memeberikan edukasi tentang antibiotik terutama lama 
penggunaan dan interval waktu penggunaan antibiotik yang baik, 
agar tingkat kesadaran masyarakat tentang antibiotik dapat 
meningkat. 
3. Diharapkan apoteker mampu bekerja sama dengan dinas kesehatan 
dan tenaga kesehatan laiinya untuk melakukan sosialisasi kebijakan 
penggunaan antibiotik yang benar pada masyarakat luas untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai antibiotik. 
4. Pemerintah lebih ketat dalam mengawasi penjualan antibiotik di 
tempat yang tidak semestinya. 
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